BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.  Media tanam tanah dan kompos blotong 2:1 berpengaruh lebih baik terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan luas daun.

2. Frekuensi penyiraman air cucian beras 3 hari sekali berpengaruh lebih baik
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan luas daun.

3. Interaksi antara media kompos blotong 2:1 dan frekuensi penyiraman air
cucian beras 3 hari sekali, memberikan pengaruh lebih baik terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter daun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan saran

sebagai berikut.

1.

Sebagai zat pengatur tumbuh, peneliti menganjurkan petani pepaya
menggunakan air cucian beras karena mempunyai potensi untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman pepaya.

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang media tanam campuran

kompos blotong dengan perbandingan 3:1.
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